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ABSTRACT
Kebutuhan transportasi pada masyarakat perkotaan dalam kehidupan sekarang ini merupakan kebutuhan mendasar yang sangat
penting. Kondisi jumlah angkutan umum yang beroperasi di Kota Banda Aceh saat ini melebihi  jumlah penumpang yang dilayani.
Hal tersebut dapat dilihat dari angkutan umum yang tidak terisi penuh penumpang pada saat beroperasi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis kinerja pelayanan angkutan umum (labi-labi) dan mengidentifikasi karakteristik supir dan penumpang serta
merasionalisasikan jumlah angkutan umum yang beroperasi di Kota Banda Aceh. Ruang lingkup penelitian ini adalah trayek
Keudah-Krueng Cut. Pengamatan dilakukan selama dua hari, yaitu Minggu (23 Juli 2017) dan Rabu (26 Juli 2017). Pengambilan
data dilakukan dengan survei statis yang dilakukan di luar kendaraan untuk mencatat headway, frekuensi kendaraan dan waktu
tunggu serta survei dinamis yaitu survei yang dilakukan di dalam kendaraan untuk mencatat jumlah penumpang naik dan turun,
waktu tempuh, waktu perjalanan, waktu pelayanan. Kuisioner digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik supir dan
penumpang. Hasil pengamatan kemudian diolah untuk mendapatkan parameter berupa load factor pada jam sibuk dan di luar jam
sibuk, kecepatan perjalanan, headway, waktu perjalanan, waktu pelayanan, frekuensi, jumlah kendaraan yang beroperasi, waktu
tunggu dan awalâ€“akhir waktu pelayanan. Total penjumlahan dari semua parameter standar pelayanan untuk Trayek
Keudah-Krueng Cut adalah sebesar 24. Hasil ini berada pada batas maksimal standar yang digunakan yaitu 18-24 sehingga kinerja
angkutan umum dalam keadaan baik. Namun, jika dilihat dari nilai load factor yang berkisar antara 29% - 31% maka perlu
dilakukan optimasi jumlah kebutuhan angkutan umum ideal dengan menggunakan nilai load factor sebesar 70%. Hasil optimasi ini
diperoleh jumlah kebutuhan angkutan umum Trayek Keudah-Krueng Cut untuk di luar jam sibuk pada hari kerja sebesar 5 unit dan
hari libur sebesar 3 unit, sedangkan jam sibuk pada hari kerja sebesar 6 unit dan hari libur sebesar 4 unit.
